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MODULI

Pengalllbilan(Contoh iranah]Dilapangan

I Tujuan Praktikum

1" Mengetahui cara pengambilan contoh tanah utuh contoh tanah terganggu.

2. Mengetahui contoh tanah biasa atau tanah terganggu kestabilan agregat tanah

(agregat stability).

2 Dasar Teori

Tanah merupakan suatu benda alami yang ada di permukaan kulit bumi

yang tersusun dari empat bahan utama yaitu air, udara, bahan organik dan bahan

mineral. Lima faktor yang sangat penting di dalam proses pembentukan tanah yaitu

bahan induk, iklim, topografi, dan wakru.

Pengambilan contoh tanah merupakan tahap awal dan terpenting dalam

program uji tanah di laboratorium. Pengambilan contoh tanah ini bertujuan untuk

mengetahui sifat-sifat tanah pada suatu titik pengamatan. Prinsipnya adalah hasil

analisis sifat fisik tanah dapat menggambarkan keadaan sesungguhnya sifat fisik

tanah di lapangan.
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3 Alat-alat yang diperlukan

Gal■bar 3 Sendok pasir

Prosedur praktikum

Gambar 4

１

　

　

２

3.

Tentukan arcayang akan diambil sampel contoh tanahnya

Bersihkan area sekitar tempat yang akan diambil contoh sampel dari rumput

atau sampah

Tanah digali sampai dengan kedalaman yang sudah ditentukan sekitar 30

cm dengan menggunakan cangkul.

Ambil contoh tanah yang masih berbentuk gumpalan-gumpalan tanah yang

dibatasi oleh belahan-belahan alami (agregat utuh) menggunakan sekop

atau sendokpasir \

Masukkan contoh tanah tersebut kedalam ember dan dituliskan lokasi.

tanggal pengambilan, dan kedalaman tanah

4_

5.

Gambar 1 Cangkul Gambar 2 Sekop
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MODUL tr

Pemeriksaan Kadar Air Tanah (Water Content)

I f ujuan Praktikum

Untuk menentukan nilai berat volume tanah (y), kadar atr (w),

,nska pori (e), porositas(n), Derajat kejenuhan (Sr). Sehingga dapat mernperkirakan sifat

sitat suatu contoh tanah sebagai bahan hitungan

2 Dasar Teori

Tanah didefinisikan sebagai material yang terdiri dari butiran mineral-

ntineral padat yang tidak tersementasi satu sama lainnya serLa terletak di atas batuan dasar. Ikatan

"ntar butiran relatif lemah disebabkan karena adanya mang. Ruang tersebut dapat berisi air, udara

alaupun keduanya. Apabila tanah sudah benar-benar kering maka tidak akan ada air sama sekali

Jaiam porinya. Keadaan semacam ini jarang ditemukan pada

tanah yang masih dalam keadaan asli lapangan. Air hanya dapat

dihilangkan sama sekali dari tanah apabila dilakukan dengan tindakan khusus untuk maksud

tersebut, misalnya dengan memanaskan di dalam oven.

Penyelidikan tanah yang memadai merupakan suatu pekerjaan pendahuluan yang sangat pe

nting pada perencanaan sebuah proyek. Oleh sebab itu, perlu dilakukan pengujian kadar air pada

tanah. Kadar air adalah perbandingan antaraberat air dalam contoh tanah dengan berat butir.

Tanah berguna sebagai bahan bangunan dan pendukung

pondasi bangunan. Segumpal tanah dapat terdiri dari dua atautiga bagian. Pada kondisi Lering,

tanah terdiri dari dua bagian, yakni butir-butir tanah dan pori-pori udara. Pada kondisi Jenuh air,

UNIVERSITAS MEDAN AREA



fmah terdiri dari dua bagian yakni butir-butir tanah dan air pori. Pada kondisi tidak jenuh

air (natural), tanah terdiri dari tiga bagian, yakni butir-butir tanah, pori-pori udara dan air pori.

Hubungan-hubungan berat dan volume yang biasa digunakan

:-riam mekanika tanah adalah kadar air, porositas, angka pori, berat volume, berat jenis, derajat

irejenuhan dan lain-lain.

3 Alat-alat yang digunakan

Garnbar4 Mesin Oven Gambar 5 Desikator

Rumus Perhitungan

+ Berat Cawan / Ring + Tanah Basah ......1M1 (Gram)

-+ Berat Cawan / Ring + Tanah Kering ......W2 (Gram)

-+ Berat Cawan / Ring Kosong .W3(Gram)

-+ BeratAir...... .........W2-WI (Gram)

Gambar 2 Extruder

Gambar 5 Desikator

Gambar l Cawan Gambar 3 Timbangan
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--+ Berat Tanah Kering ..........W2-W3 (Gram)

-+ Kadar Air... ..Y?Y? * 100o/ow2*w3

5 Prosedur Percobaan

1.

ソ^
一
　

　

　

う
Ｄ

Timbang dan ukur diameter serta tinggi silinder ring pencetak dan cawan dalaln keadaan

kering dan bersih。 (W3)

Isi silinder五 ng dan cawan dengan contoh tanah yang sudah disiapkan。 (Wl)

Pe.1.lukaan contoh tanah yang berada pada silinder五 ng diFatakan,dan bagian luar ring

dibersihkan dari tanah lnelekat.

Letakkan ring pada wadah ldu umbang,kemudianmasukkankeddalnovenselaFna24jam

dengan temperatur 105‐ 110° C.

Setelah24jalntanahyangsudahmengerngdikeluarkandariovelldanmasukkankeddam

desikator,kemudian imbang llntuk mendapatkan nilaitanah keHng.(W2)

4.

5.
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MODUL IE

Pettneriksaan Berat lsi Basah Dan Berat lsi Kenng

1 Tujuan Pralitikum

Untuk menentukan nilai berat volume tanah (y), kadar air

engka pori (e), porositas(n), Derajat kejenuhan (Sr). Sehingga dapat memperkirakan

sifat suatu contoh tanah sebagai bahan hitungan

I Dasar Teori

Tanah didefinisikan sebagai material yang terdiri dari butiran mineral-

mineral padat yang tidak tersementasi satu sama lainnya serta terletak di atas batuan dasar. Ikatan

entar butiran relatif lemah disebabkan karena adanya ruang. Ruang tersebut dapat berisi air, udara

etaupun keduanya. Apabila tanah sudah benar-benar kering maka tidak akan ada air sama sekali

Jaiam porinya. Keadaan semacam ini jarang ditemukan pada

tanah yang masih dalam keadaan asli lapangan. Air hanya dapat

dihilangkan sama sekali dari tanah apabila dilakukan dengan tindakan khusus untuk maksud

tersebut, misalnya dengan memanaskan di dalam oven.

Penyelidikan tanah yang memadai merupakan suatu pekerjaan pendahuluan yang sangat pe

nting pada perencanaan sebuah proyek. Oleh sebab itu, perlu dilakukan pengujian kadar air pada

tanah. Kadar air adalah perbandingan antara berat air dalam contoh tanah dengan berat butir.

Tanah berguna sebagai bahan bangunan dan pendukung

pondasi bangunan. Segumpal tanah dapatterdiri dari dua atautiga bagian. Pada kondisi kering,

tanah terdiri dari dua bagian, yakni butir-butir tanah dan pori-pori udara. Pada kondisi Jenuh air,

鑢
　
伽
Ｓ
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Hnah terdiri dari dua bagian yakni butir-butir tanah dan air pori. Pada kondisi tidak jenuh

air (natural), tanah terdiri dari tiga bagian, yakni butir-butir tanah, pori-pori udara dan air pori.

Hubungan-hubungan berat dan volume yang biasa digunakan

dalam mekanika tanah adalah kadar air, porositas, angka pori, berat volume, berat jenis, derajat

kejenuhan dan lain-lain.

3 Alat-alat yang digunakan

Gambar 1 Silinder ring pencetak tanah

Gttbar 5 Desikator

4 Rumus Perhitullgan

→ Berat Cawan/RIng+Tanah Basah.… …Wl(Gram)

→ Berat Cawan/Ring+Tanah Kerilng..… 。W2(Gram)

→ Berat Cawan/Ring Kosong¨ “……………。W3(Gram)

→ BeFat Air.… ………………………………………W2-Wl(Gram)

Gambar 2 Extruder Gambar 3 Timbangan

Gambar4 Mesin Oven

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Berat Tanah Kering… ………………… W2‐W3(Gramp

Kadar Air.… ……..……・・・・…・・・・・…………
″■-72χ
100%

5 Prosedur Percobaan

6. Timbang dan ukur diameter serta tinggi silinder ring pencetak dan cawan dalam keadaan

kering dan bersih.(W3)

Isi silinder ring dan cawan dengan contoh tanah yttg sudah disiapkan。 (Wl)

Perlnukaan colltoh tanah ymg bcrada paca Silinder rmg diratakan,dan bagian luar五 ng

dibersihkan dari tanah inelekat.

9.Letakkan ringpada wadah lalu timbang,kernudianmasukkankedalalnovellselama24jam

dellgall temperatur 105… 110°C.              '

10.Setelah24jaFntanahyangsudahmengemgdikeluarkandariovelldallmasukkankedalaln

desikatoち kemlldian timbang untuk lnendapatkan nilai tanah kering。 (W2)

７

　

　

　

８
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MODI「L IV

PEMERIKSAAN BERAT JENIS TANAH

l・ Tuiuan Pramkam

Untuk mengdahui perbandingan antara berat buttt tanah dengan vol― e

butir,pada temperatur tertentu.Tanah yang dimaksud di sini adalah berat butir

tanah itu sendiri tanpa ada air atau udara ctanpa poril.Sedandan VOlme tanah

yang dinaksud dalam halini adalah volume tanah tapa mengalldung pori.Und

mddttm per∞baan n diperlukan air suling.

2.Dasar Teori

Beratjenis tanahmenunJtanperbandingan bcratpartikel― partikel tanah

Ctidak temasuk mallg poril dengaO volme partikelセ 騒義,Samn BJ tanah adalah

g/cm3.Praktikum berat jenis tanah dilakukan und mengetahui metode

penpran dan perhitungan BJ tanah dilaboratorimo Metode prakikum yang

dilahkan yaitu dengan cara menimbang sempaltanah,lalu mellcelupkamya ke

ddЯm air bersuhu pallas,kemudian ntengukur setiap kenaibn volШ nO air.

Sedangkan BJ dilakukan dengan cara menggunakan dua sampel tanah lalu

menimbang piknometer kosollg kemudian mengidnya dengan air ldu ditimbang

Sdttutaya daduk serta di isi air sampal penuh kemudiallterakhir ditimbang lagi

dan dihimgberatj(如 snya.

12

[
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3.Alat― alat yang digunakaln

ざ;

P血 ometer

Kompor

Sman4.75 Botol berisi

air suling 珈̈

ヽ ヽ ヽ
 、

ヽ

＼

//

I Tempcr試 |

Nerac

'■■I

Dcsikat

国

|||.:■

13
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Suhu(T°)C 18 19 20 つ
４ 22

Koreksi (K) 1,0016 1,0014 1,002 1,0011 1,0007

Suhu(T°)C 23 24 25 26 27

Koreksi (K) 1,0005 1,0003 1,000 0,9997 0,9995

Sullll(T° )C 28 29 30 31 32

Koreksi (K) 0,9992 0,9989 0,9986 0,9983

4. Persiapan Benda Uji

Jumlah benda uji yang dibutuhkan untuk pemeriksaan berat jenis tanah

tergantung pada hubungan antara suhu dengan faktor koreksi yang diperiksa dengan

ketelitian sebagai berikut.

Daftar Tabel Hubungan Antara Suhu Dengan Faktor Koreksi

5。 Prosedur Praktikum

lo Rewollsi oengarahan daFi鳳 laboratorim)。

2.Keringkanlahbendatti di dalaln ovell.

3.Cuci dan keFinganPttnOme厳 ,timbang berataya(Wl)y.

4.Masman benda tti kedalanl Piknometer sampal terisi± 1/3 dari volme

Piknometer,lalu mastan Piknometer kedalnm palllci tampa tutup yang

telah berisi air.

Didihkan panci tersebut selama * 15 menif untuk mengeluarkan udara yang

ada di dalam tanah tersebut.

Dinginkan Piknometer tersebut ke dalam Desikator selama * l5 menit.

5.

14
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8.

9.

7. Tambahkan air suling sampai batas tanda yang ada pada Piknometer dan

rendam ke dalam air selama + 24 jarrr. dan ukur suhu perendaman dengan

Thermometer.

Angkat Piknometer dari rendaman dan bila at yxrg berada dalam

Piknometer berkurang, maka tambahkan lagi air sampai pada tanda batas

yang ada.

Keringkan dari bagian luar Piknometer dan timbang Piknometer + Tanah +

Air + Tutup (Wr.

Piknometer kemudian dikosongkan dan dibersihkan lalu di timbang setelah

terlebih dahulu diisi penuh dengan air suling dan bagian luarnya

lalu timbang beratnya (Wr.

15

UNIVERSITAS MEDAN AREA



tO
d

ｄ
Ｐ
，】
呂

．
∽
颯や
”
口
　
〓
“●
ョ
ロ璧
菫
〓
０
曲

‘
］

“
鋼
一
０
“
遍
０
日

ｏ
Ｌ
［
●
ｏ
∽
ｏ
∩

Ｑ

〓
Ｏ
ｄ

一
ｐ
一
“
マ
乙
　
ヾ
ａ

Ｆ
】
‘
Ｏ
ｏ
マ
イ

卜
、Ｏ

ＩＩ

陥
橋

ぃ

＝

の
Ｏ

ヽ

ｏヽ
＝

中
雨
市

＝
あ

０

＝

“
Ｏ

ｒ
ぱ
ｂ
上
彿
拌
”
継
沖
裁
ザ
で
Ｋｒ陣
＝
”Ｏ

Ｎ
】５

“
，
】ｏ
ｍ

‐

‐
　
　
　
い
ヽ

、
Ｈ

匈

（
卜
、つ
∞

ｌ

ｏ
、Ｒ

）
―

（
い
卜
、罵

―

め
、卜
守

）
“
”

い
Ｏ

＝

“
０

（
“
卜
、い
ヽ
―
輸
、卜
守
）

常

３

１
す≧
↓

Ｉ
Ｔ

Ｅ

Ｉ
ぜ
５
）

■
３

１
Ｎ３

）

一
】
脅
〕

‘
，
δ
ｍ

↑

３

１

３゙

）
―
（
“Ｅ

Ｉ
Ｎ
３

）
“＝

∽
●

（
】
３

１
・
３

）

ｏ
角

目
”
∩

“
〕
●
∩

Ｎ
を

も

鮮

爛

ｏ
贅

〓
ヽ

日

〕
十

Ｑ
君

●
編
０
０

十

■

国
く
Ｚ
く
い

く
Ｍ
Ｈ
Ｚ
く
Ｍ
日
Σ

】ａ
己
“

ｏ
い
く
“
Ｏ
ｍ
く
画

】
“
黎
当
０
∽
‐
〇
〇

．０

【

６

【
○
べ

）
０
』
●
て
‘

ヾ
べ

（
わ
，
１
０

ｏ
颯
ｏ
ｏ
Ｑ
∽
）
〓
“
■
●

∽■
０
「
一”
δ
ｍ

目
“
“
３
亭
δ
Ｆ
δ
餞

、日
Ｈ
角
日
の

一Ｖ
口
一ン
ロ
西
日
□
”
ン
リ
ヽ
∽
ｈ
π
“
ｂ
ｒ「

】
口
を
自
善
目
日
ヽ
め
，く
い
●
５
ｇ
ら
く
』

（く
ヽ
Ｒ
し

く
目
“
く

Ｚ
く
０
目
ｕ
‘
の
く
卜
】
∽
“
餞
＞
【
Ｚ
い

目
く
Ｚ
く
い

く
Ｍ
日
Ｚ
く
Ｘ
目
】
ム

，
自
目
“
〇
卜
く
“
Ｏ
ｍ
く
ご

場
〓豊
５
麟

壕

ト

ｇ

学

者

社

■
蝕

意

紳

“
ョ
選
綱
嘴
喜
角

蜃
〓
奎
Ｚ

饉
僣
“
目
●
↓
【
轟
』
ｏ
“

。つUNIVERSITAS MEDAN AREA



回
く
Ｚ
く
い

く
Ｖ
リ
ウ
為
敵
専
４

マ
漁
ビ
配
○
い
く
ば
Ｏ
ｍ
く
日

】“
梁
当
Ｏ
ｏ
‐
〇
〇

〇

［

Ｑ

【
Ｏ
Ｎ

一
ｏ
■
●
ヽ
漁

ヾ
ａ

八
む

，

１

０

ｏ
颯

ｏ
ｏ
Ｑ
∽
）

葛

置

尋
一

昭

お

「
一
苺
』
ｏ
ｍ

パ滝

“
じ

■

９

督
ｏ
無

】
∽
“
〓
Ｑ
ロ

ョ

出
ぉ
ゝ
Ｐ

口
楓
０
ヨ
餞
“
』
Ｑ
　
】螢
鰍
ド
お

い

Я

３

選

ｆ
囀

肖

鮎

●
爛

型

Ｚ

ａ
日
餞
】
∽

】所
壼
６
Ｍ
目
Ｈ

Ｚ
て
、の
つ
こ
５
馬

】

Ｈ
Ｚ
Ｍ

国
卜

の
く
Ｈ
目
Ｄ
ｙ

く
』

↑
Ｊ
ム
Ｄ
）
く
目
ぼ
く

Ｚ
く

∩
口

響
角

の
く
卜
】
の
“
Ｐ
＞
【
Ｚ
つ

目
く

Ｚ
く
い

く
Ｍ
Ｈ
Ｚ
く
Ｍ
目
】
ム

】
占
Ｐ
】
“
○
卜
く
“
Ｏ

餞
く
日

“
口
家
ギ
週
Б
「
】
ｏ
缶

●
ｏ
∽
Ｏ
∩

０

一
〇
０

一
０
壼
書
２
［　
寸
Ｎ

ご
厨
０
０
ヽ
∠

目
く
Ｚ
く
卜

の
こ
４
日
「
い
く
ぼ
目
饉

Ｚ
く
く
Ｏ
Ｍ
電
隕
国
Σ

日
缶
ａ
日
の
く
ロ

ロ
ロ
餞
く
ト

Ｎ

Ｌ
Ｄ

“
「
目
ｏ
餞

ベ

い
ヾ
．
】
０

〇

い
．Ｑ
べ

い
Ｈ
′べ
●

Ｏ
ｏ
Ｏ
Ｎ

0
ト

い
】
．
Ｈ
〇
一

【
．０
∞

い
０

．N

０
℃
．O

∞
つ

．〇「
二
が

囀
●
目
ｏ
綸

日

〇
崎
．卜
ヾ

い
卜
．０
ベ

崎
卜
．
【
Ｎ

Ｏ
ｏ
Ｏ
●

Ｑ
．一
ト

り
０
．卜
０

ト

Ю
∞

一
０

，０

一

卜
Ю

，０

目
Ｌ
ｇ
Ｏ
●
“
い
ｐ
Ｒ

。
●
Ｚ

』
０
う
Ｏ
Ｃ
〓
０
●
７
〓
Ｌ
〔
．
●
Ｚ

（Ｎ
メヽ
）
■
資
ｃ
い
キ
』
ｇ
９
賽
】
鋼
』
罵
』
ｏ
ｍ

ご
´
）
】
９
８
只
Ｍ
蝠
』
薔
】
ｏ
ｍ

含

メヽ

‐
Ｓ
ｅ

哺
騒

卜
鼈
お
綸

（
０
＆
じ

負
‘
“
精
ｏ
魯
ヨ
ｏ
い

寸
メヽ
」
Ｏ
ｏい
罵
●
“
餞
珈
く

十
■
９
８
只
こ
蝠
缶
難
】
ｏ
ｍ

（ヾ
＞
′
十

で
メ

Ｉ
Ｎ
ヽ́

）

（
錠
ａ
Ｉ
電
導
卜
偽
く
＋
ぉ
も
日
９
Ｈ者
』
〓
】０
“

含
ト

ー
ヾ
お

十

ロ
ト

Ｉ
Ｓ
ａ

哺
選
い
「出

黎

思

「

一
ｃ
】
ｏ
ｍ

髯

“
】
，
●
”ｃ
』

鶏
ｄ
じ
ら

一
“
】
Ｏ
ｍ

Ｏ
Ｚ べ ‐ 寸 い 0 ト ∞ 0 〇

一

卜
〓

〓
Ｈ

UNIVERSITAS MEDAN AREA



7. Kesimpulan

Dari hasil percobaan yang telah dilaksanakan maka kadar air yang diperoleh

tidak lebih, sebagaimana yang diharapkan buku penuniun. Adapun rltlai rata-rata

kadar air tidak lebih dari 3 %.
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MODIIL V

PEMERIKSAAN KEPADATAN LAPANGAN DENGAN

KERUCUT PASIR(SAND CONE)

1.Maksud dan Tuiuan

町 llall pada percobaall h ialah untuk menentukan de珂 滋 kepadatan

ditemptt dari lapisall tanah atau pcrkerasan ptt tclah dipadatkan.Alat

yang diuraikan di sini hanya terbatas untuk tanah yang mmgand1lng butir

kasaridak lebih dari 5 cm.kepadatan lapangan ialah berat kcring persatuan

lSl.

2. Dasar Teori

Percobaan ini dilakukan untuk meagevaluasi hasil pekerjaan pemadatan di

lapangan yang dinyatakan dalam derajatpemadatan (degree of compaction)

yaitu perbandingan antara yd lapangan (kerucut pasir) dengan 7d maks hasil

percobaan pemadatan di laboratorium dalam persentase lapangan.

Kerucut pasir (sand cone) terdiri dari sebuah botol plastik atau kaca dengar sebuah

kerucut logam dipasang di atasnya.

3. Bahan

Pasir ottawa / pasir pantai yang mempunyai sifat : butir mengarah

bulat, seragam,tidak mudah menyerap air.

Tanah asli di lapangan
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4. AIat - alat yang Digunakan

Gambar l. Botol
Transparan Volume * 4

Gambar 2.Corong
Berdialneter 16,5Cm

Gambar 3. Talam

Gambar A.Plat Untuk Corong Lubang
Dibagian Tengah D16,5 Cm

Gambar 5.Timballgan Digital

Kapasitas 500 Gram

Gambar 6. Peralatan Kecil Lainnya Antara Lain : Palu,Sendok,Pahat,Dll

→

Gambar 8. Timbangan
manual kapasitas 5 Kg

Gambar 7 Cawan Galnbar 9 Ku郎
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5. Prosedur Percobaan

1. Pengarahan yang diberikan langsung oleh KA" Lab. Mektan

2. Menimbang botol + pasir + corong (W3) gr.

3" Tuangkan pasir kedalam plastik yang diletakkan pada talarn yang

permukaannyarata dengan bukaan kran pada leher botol tersebut.

4. Menimbang botol + pasir sisa (W5) gr.

5. Kemudian sisa pasir dikeluarkan dan disatukan pada pasir yang telah

dikeluarkan sebelumnya.

6. Menimbang botol + corong (W1)

7. Masukan air bersih kedalam botol yang telah dikosongkan sebatas leher

botol.

8. Menimbang botol + corong + air (W2) gr.

9. Menimbang kaleng (W9) gr.

10. Meratakan tanah yang akan diperiksa, kemudian plat corong diletakkan

pada permukaan tanah yang telah ruta dandikokohkan dengan palu pada

keempat sisinya.

11. Menggali lobang sedalam 10 cm sesuai dengan lobang plat corong yang

telah diletakkan pada permukaan tanah.

Seluruh tanah hasil galian dari lob"ng dimasukkan kedalam kaleng /

plastik dimana berafirya telah ditimbang.

Menimbang tanah + kaleng / plastik.

Menuangkan pasir kedalam lobang yang telah digali dengan membuka

kran dan setelah pasir berhenti turunnya kemudian kran segera ditutup.

12.

３

　

　

４
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15. Menimbang botol + corong + pasir (W7) gr.

16. Kemudian pasir disatukan kembaii"

17. Tanah diambil sedikit dimasukkan kedalam cawan untuk pengembalian

kadar air tanah

22
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7. Kesinpulan

Setelah dilanan pellleriksaatl kepadatan tanah dilapangan dengan

lanSah‐lanょah yang sesud dengan proscdur pemeriksaan dan diperoleh

data mentah untuk dianalisis dengall rlmlls yang sudah ditentukano Maka

dari hasil andisa perhimgan yang dil山面 dゝiperoleh de珂威珂 enuhan

nya sebesar 78%yang mm"j」 比祖bahwakepadatantallahmasihkategori

baik.
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Modul VI

Analisa Saringan (Sieve Analysis)

I Tujuan

Untuk menentukan jenis tanah berdasarkan ukuran butir suatu sampel tanah.

2 Dasar Teori

Tanah merupakan komponen/susunan dari hasil lapisan kerak bumi yang sifatnya

ditentukan dari ukuran butiran nya^ Untuk membedakan dan menunjukkan sifat-

sifat dari tanah ini sering digunakan cara AASTHO dan USCS. Suatu tanah

bergradasi baik atau buruk dapat diketahui berdasarkan pendistribusian ukuran

partikel tanah.

Analisa ayakan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu cara kering dan cara basah.

Cara kering dilakukan dengan menggetarkan saringan, baik itu digetarkan dengan

cara manual atau dengan alat penggetar. Cara basah dilakukan dengan mencampur

tanah dengan air sampai menjadi lumpur encer dan dibasuh seluruhnya melewati

saringan.

Kerikil Kasar

Kerikil Halus

Pasir Kasar

Pasir Sedang

Pasir Halus

: Lolos saringan 3" dan tertahan di 314"

: Lolos saringan 314" dantertahan di No.4

: Lolos saringan No.4 dan tertahan di No. 10

: Lolos saringan No.10 dan tertahan di No. 40

: Lolos saringan No.40 dan tertahan di No.200

: Lolos saringan No.200- Lanau dan Lempung
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3 Alat-alat yang digunakan:

Gambar 1 Satu set ayakan

Gambar 3 Timbangan manual Gambar 4 Timbangan digital

Gambar 5 14esin Ovell

Galmbar 2 Sノ θソ
`s77α
たι″
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4. Prosedur Praktikum

1" Cara Kering (A)

a" Bersihkan masing-masing saringan + pan yang akan digunakan,

kemudian timbang masing-masing saringan tersebut dan susun

sesuai standart yang dipakai.

b. Letakan susunan saringan tersebut diatas alat pengguncang"

c. Keringkan benda uji dalam oven dengan temperatur 600 C sampai

dapat digemburkan, atau dengan panas matahari, kemudian tumbuk

dengan palu karet agar butirannya tidak hancur.

d. Ir4asukan benda uji kedalam susunan saringan kemudian ditutup.

e. Kencangkan penjepit susunan saringan.

f. Hidupkan motor penggerak mesin pengguncang 10-15 menit .

g. Setelah dilakukan pengguncangan selama 10-15 menit, mesin

pengguncang dimatikan. Biarkan selama 5 menit untuk memberi

kesempatan debu-debu agar mengendap.

h. Timbang berat masing-masing saringan beserta benda uji yang

tertahan didalamnya, demikian pula halnya dengan pan.

2. Cara Basah (B)

a. Contoh tanah dari lapangan dikeringkan (dijemur) atau dengan

menggunakan alatpemanas lain dengan suhu tidak lebih dari 600 C.

Tumbuk gumpalan-gumpalan tanah dengan menggunakan palu

karet agar butiran-butirannya lepas.
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b. Timbang sample sebanyank 500 gram, masukan kedalam saringan

no. 200 kemudian cuci sampai air kelihatan bersih. Keringkan

sample tertahan saringan no. 200 tersebut didalam oven selama 24

jam dengan suhu i 100C.

Susun atau set saringan sesuai dengan standar yang digunakan"

Timbang masing-masing saringan tersebut dan sebelumnya

dibersihkan dengan menggunakan sikat.

Masukan sample yang tertahan saringan no.200 kedalam saringan

yang telah tersusun, goncangkan dengan menggunakan sieve shaker

(alat pengguncang) selama 10-15 menit, diamkan selama 5 menit

agar sample mengendap.

Timbang sample yang tertahan pada masing-masing sariagan ,

Hitung hasil keseluruhan

Ｃ

　

　

．ｄ

e.

■

　

　

ｇ
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1′00                     0,10
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電

30 -

10′00

P∝sentase v狙負blos:D60=器 χ95,982=57,589

D30=器 χ95′982=28′794

D10=器 χ95,982=9′5982

Menenttlkall diameter saringall

D60=2-(60,265-57′
5892)x(2-0′

85)=1,76922

D30=0,425‐           x(0,425-0,3)=0,39588

D10=0,15-(16,861-9,5982)x(0,15-0,0075)=0,08677

Cu=:髪
:==20,389

Cc=D.。
χ D60=1'°

208

Dosen Pembimbing

is,ⅣI.T.
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5. Kesimpulan

Jadi persentase hasil analisa saringan dalam menentukan jenis tanah

berdasarkan ukuran butir pada sampel tanah yang diuji sebanyak 1 kilogram adalah

sebagai berikut;

Kerikil

Pasir kasar

Pasir sedang

Pasir halus

Lanau/lenrpung

11,458yo

28,277 Yo

30,085 %

27,888 Yo

8,244 Yo

|

|

|
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MOD■IL VII

PEPIERIKSAAN KEPADATAN STANDARD

PB‐ 0111-6

AASII「ro_T_90… 74

ASTM― ]D‐ 424‐ 71

1. Tujuan

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan hubungan antara kadar air

tanah dengan memadatkan di dalam cetakan silinder berukuran tertentu dengan

menggunakan alat penumbuk seberat 2,5kgdan tinggi jatuh 3C,5 cm. Pemeriksaan

kepadatan dapat dilak-ukan dengan 4 cara sebagai berikut :

- Cara A -- Cetakan diameter 102 mm, bahan lewat saringan 4,75 mm(no.4)

- Cara B : Cetakan diameter 152 mm, bahan lewat saringan 4,75 mm (no.4)

- Cara C : Cetakan diameter 102 mm, bahan lewat saringan 19 mm (314")

- Cara D : Cetakan diameter 152 mm, bahan lewat saringan i9 mm (3/4")

Bila tidak ditentukan carayang harus dilakukan, maka ditetapkan cara A dan cara

R.

33
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2. Alat-Alat Yang Digunakan

Gambar Oyen Gambar Alat Pengeluar Contoh

Gambar Alat Perata

Gambar Saringan 50 mm

Gambar 8.2-4 Timbangan

Gambar Cetabll Gambar Alat Penumbukan

Gambar Talam
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3. Prosedur Praktikum

1. Bila contoh yang diterima dari lapangan dalam keadaan lembab (damp),

maka contoh tanah tersebut harus terlebih dahuiu dikeringkan sehingga

menjadi gembur. Pengeringan ini dapat dilakukan di udara atau dengan alat

pengering lain dengan suhu tidak kurang dari 60" C. Kemudian gumpalan-

gumpalan tanah tersebut ditumbuk tetapi butir aslinya tidak pecah.

2. Tanah yang sudah gembur disaring dengan saringan 4,75 mm (no 4) untuk

cara A dan B, dan dengan saringan 19 mm, (314") untuk cara C dan D"

3. Jurnlah contoh sesuai untuk masing-masing cara pemeriksaan adalah

sebagai berikut :

- CaraA sebanyak 15 Kg.

- Cara B sebanyak 45 Kg-

- Cara C sebanyak 30 Kg.

- Cara D sebanyak 65 Kg.

4. Benda uji dibagi menjadi 6 bagian, dan tiap-tiap bagian dicampur dengan

air yang ditentukan dan diaduk sampai rata. Penambahan air yang diatur,

sehingga didapat benda uji sebagai berikut :

- 3 contoh dengan kadar air kira-kira dibawah optimum.

- 3 contoh dengan kadar air kira-kira diatas optimum.

- Perbedaan kadar air dari benda uji masing-masing I - 3%.

5. Masing-masing benda uji dimasukkan ke dalam kantong plastik dan

disimpan selama 12 jaruatau sampai kadar airnya merata.

6. Cara A
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Timbang cetakan diameter 102 mm dan keping alas dengan ketelitian 5

gram (B1 gam).

Cetakan, leher dan keping alas dipasang menjadi satu dan ditempatkan

pada landasan yang kokoh.

Ambil salah satu dari keenam contoh, diaduk dan dipadatkan didalam

cetakan dengan cara sebagai berikut :

Jumlah seluruh tanah harus tepat, sehinggatinggi kelebihan tanah yang

diratakan setelah leher dilepas lebih dari 0,5 cm. Pemadatan dilakukan

dengan alat penumbuk modified yaitu seberat 4,54 kg, dengan tinggi

jatuh 45,7 cm. Tanah dipadatkan dalam 5 lapisan dan tiap lapisan

dipadatkan dengan 25 tumbukan.

Potongiah kelebihan tanah dari bagian keliling leher dengan pisau dan

lepaskan leher sambung.

e. Pergunakan alat perata untuk meratakan kelebihan tanah sehingga

benar-benar rata dengan permukaan cetakan.

f. Timbanglah cetakan berisi benda uji beserta keeping atas dengan

ketelitian 5 gram (B2 gram).

g. Keluarkan benda uji tersebut dari cetakan dengan menggunakan alat

pengeluar (extruder), dan potong sebagian kecil dari benda uji pada

keseluruhan tingginya untuk pemeriksaan kadar air (W) dari benda uji

tersebut.

7. Cara B

a. Timbanglah cetakan diameter 152 mm dan keping alas dengan

ketelitian 5 gram (B1 gram).

a.

b.

d.
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b. Cetakan, leher dan keeping alas dijadikan satu dan tempatkan pada

landasan yang kokoh.

Ambil dari salah satu keenam contoh, diaduk dan dipadatkan didalam

cetakan dengan cara sebagai berikut :

Jumlah seluruh tanah yang dipergunakan harus tepat, sehingga tinggi

kelebihan tanah yang diratakan setelah leher dilepas dengan alat

modified 4,S4kgdengan tinggi jatuh 45,7 cm. Tanah dipadatkan dalam

5 lapisan, dan tiap-tiap lapisan dipadatkan 25 kali tumbukan.

Potonglah kelebihan tanah dari bagian keliling leher dengan pisau dan

lepaskan leher sambung.

Pergunakan alat perata untuk meratakan kelebihan bahan sehingga

benar-benar merata dengan permukaan cetakan. Lubang-lubang yang

terjadi pada permukaan karena lepasnya butir-butir kasar, harus

ditambah dengan tanah berbutir halus.

Timbanglah cetakan berisi benda uji tersebut dari cetakan dengan

mempergunakan ketelitian 5 gram (82 gram).

Keluarkan benda uji tersebut dari cetakan dengan mempergunakan alat

pengeluar (extruder), dan potong sebagian kecil pada seluruh tingginya

untuk pemeriksaan kadar air. Tentukan kadar air (W) dari benda uji

tesebut.

8.Cara C

a. TIInbanglah catatan dialneter 102 m dall keping alas delllgan ketclitian

5 gram(B13ranl).

C.

d.

e.

g.
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b. Cetakan, leher dan alas dijadikan satu dan ditempatkan pada landasan

yang kokoh.

c. Ambil dari salah satu ari keenam contoh, diaduk dan dipadatkan di

dalam cetakan dengan cara sebagai berikut :

Jumlah seluruh tanah yang dipergunakan harus tepat sehingga

kelebihan tanah yang diratakan setelah leher dilepas tidak lebih dari 0,5

cm. Pemadatan dilakukan dengan alat alat penumbuk modified 4,54kg

tinggi jatnrh 45,7 cm. Tanah dipadatkandalam 5 lapisan dan tiap-tiap

lapisan dipadatkan dengan 25 kali tumbukan.

d. Potonglah kelebihan tanah dari bagian keliling leher dengan pisau dan

dilepaskan sambungan leher.

e. Pergunakan alat perata untuk meratakan kelebihan bahan sehingga

betul-betul rata dengan permukaan cetakan. Lubang-lubang yang

terjadi pada permukaan karena lepasnya butir-butir kasar, harus

ditambah dengan tanah yang berbutir halus.

f. Timbanglah cetakan berisi benda uji beserta keping alas dengan

ketelitian 5 grarn (B2 $arr).

g. Keluarkan benda uji tersebut dari cetakan dengan mempergunakan alat

pengeluar (extruder) dan potong sebagian kecil dari benda uji untuk

keseluruhan tingginya untuk pemeriksaan kadar air. Tentukan kadar air

dari benda uji tersebut.

9. Cara D

a. Timbanglah cetakan diameter 152 dengankeping alas dengan ketelitian

5 gram (81 gram).
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C.

Cetakan, leher dan keping alas dipasang menjadi satu dan ditempatkan

pada landasan yang kokoh.

Ambil dari salah satu dari keenam dari contoh tanah diaduk dan

dipadatkan didalam cetakan dengan cara sebagai berikut :

Jumlah seluruh tanah yang dipergunakan harus tepat sehingga

kelebihan tanah yang diratakan setelah leher dilepas tidak lebih dari 0,5

cm.

Potonglah kelebihan tanah dari bagian keliling leher dengan pisau atau

lepaskan sambungan leher.

Pergunakan alat perata untuk meratakan kelebihan bahan sehingga

betul-betul merata dengan permukaan cetakan.

Timbanglah cetakan berisi benda uji dari cetakan tersebut dengan

ketelitian 5 gram.

Keluarkan benda uji tersebut dari cetakan dengan mempergunakan alat

pengeluar (extruder) dan potong dengan mempergunakan pisau dari

keseluruhan tingginya untukpemeriksaan kadar airtanahdari benda uji

tersebut.

Setelah dimasukkan air kedalam tampungan yang berisi tanah,

kemudian didiamkan selama 24 jarn, baru dimasukkan kedalam cetakan

lalu dipadatkan

h.

39

UNIVERSITAS MEDAN AREA



∩
国
目
目
∩
Ｏ
Ч
角
Ｚ
く
い
く
∩
く
ヽ
日
寓

F
〇
〇
Ю
【

０

“
．０
０
つ

一

〇

【
∞
ｎ

〇
“
Ю
∞

Ｏ
Ｎ
∞
【

つ
卜
． “Ю

〇
〇
．つ
Ю

０
０
．m
い

∞
寸

．０
●

い
“
．
【

>
〇
∞
は

一

Ю
“
．つ
〇
つ

一

〇
［
∞
０

〇
寸
卜
∞

〇
い
い
Ｎ

ａ
∞
．

寸

．い

〇
ヾ
．〇
哺

０
０
．ヽ

寸

Ｑ
寸
。い
０

∞
寸

【

＞

Ｈ

〇
つ
い

０

０
．つ
〇
つ

［

〇
【
∞
い

〇
】
卜
∞

〇
〇
い
●

［
∞
．一

０

．Ｑ

Ｏ
Ｑ

．卜
り

〇
∞
．い
寸

崎
【
．Ｏ
Ｑ

〇
り
．
［

〇
ヾ
崎

Ю
“
．Ю
Ｏ
つ
［

〇

【
∞
い

〇
い
０
∞

〇
寸
∞
ａ

ト
ト
．

η
．Ｑ

〇
寸
．寸
ト

〇
寸
．い
つ

〇
［
Ю
一

ａ
い
．
［

〇
●
綸

つ

い
．Ю
０
０

】

〇

【
∞
０

Ｏ
Ｎ
“
∞

〇
【
ｎ
ａ

つ
い
。

０

．０

〇
い
．つ
０

Ｏ
ｎ
．卜
∞

卜
【
　
Ｈ
【

【
寸
．

〇

つ
い
．つ
０
０

［

〇

】
∞
り

〇
銀
【
∞

〇

［
“
べ

寸
寸
．
日

寸

．Ю

〇
〇

．い
０

〇
〇
．∞
ｎ

Ｏ

ｍ
．６

【
“
［

一０
。
こ
Ｓ
Ｃ
∽

Ｏ
Ｚ

ｃ
ｅ
■
く
氣
瑾
遇
■
９
【ｏ
』

ミ
、
鐘
燿
『

■ヽ
ヽ
ゝ
ご
【、
「

（■
。）
思
穏
一８
８
喜
ｏ＞

（機
）
思
業
８
ｏ
ぢ
ｂ
ｍ

（社
ヽ
お
ギ
「
■
資
三
堀
属
、い
＋
日
聖
コ
ｏ
Ｏ
鷲
ぉ
ｍ

（浸
Ｙ
お
囃
常
綸
負
●
嘔
疑
Ｓ
鷲
ぉ
ｍ

（亀
。、
）堀
∽ぶ
覇
番
出

へ

毯

、
ヽ
ヽ
ド
ヽ ハ積
）
口
鱚
“
“
０
言
お
ｍ

〔
軸
Ｙ

覇

“
ｍ

颯

潟

い

＋
黛

耳

に
ｏ

ヽ
ぉ

ｍ

貧
Ｊ

雪
ｔ

ｏ
製
〓
僣
お
い

十

一ぉ
ぉ
●
０
苺
』
ｏ
ｍ

（て
も
翁
ち
０
掟
む
つ
ヽ
ｃ
ｔ
ｂ
ｍ
）
お
Ｏ
ｃ
】

む
ｏ
＞
、
ご
曰
く
祉
、
掛
『』ｏ
〓
】増
ヽ
ｂ
ｍ

甲
賓
ヅ
賓
い

く
】
ワ
賓

】
日
２

〕
く
日
麟
○
強
ル

［〇
崎
Ａ
Ｔ

一Ｃ
∽
戯
ｏ
∽
‐〇
〇
．〇
【
一

（
∩
国
目
目
∩
Ｏ
ｕ
占
）
卜
く
“
国
“

Ｚ
く
い
く
∩
く
角
目
Ｍ

Ｚ
く
く
ｎ
Ｍ
日
“
目
】
員
甲
出
一

中の
Ｓ
〓
Ｑ
目

君
囀
ト

目

き

毒

占

餞
澱

ｚ

鋼
巳
〔出
∽
】
日
Ｚ
Ｍ
＝
】

Ｚ
く
の
つ
“
５
躍

】
日
Ｚ
Ｍ
餞
卜

の
く
い
目
ｐ
Ｍ
く
』

（く
，
Ｒ
じ

く
目
“
く

Ｚ
く
∩
目
専
４

の
く
ト
ロ
∽
鑑
目
＞
〓
Ｚ
つ

国
く
Ｚ
く
い

く
Ｍ
Ｈ
Ｚ
く
Ｍ
目
】
ａ

】
占
ｐ
〓
“
〇
い
く
“
〇
餞
く
ａ

０
ヾ

UNIVERSITAS MEDAN AREA



ｄ
ヾ

“
口
一０
口
網
つ
目
】
ｏ
』

ｏ
ｏ
∽
○
∩

（＞
く
Ｎ
）
一●ω
Ｅ
コ
ー
ー
ー
ー

⌒ぬ
］
こ
あ
Ｏ
Σ
２
＜
■
く
０
く
Σ
］
色
二
ｂ
α
ｌ
ｉ
ｌ

＞
く
Ｎ
　
撥

ｏ
型
Ｌ
ぬ
Ｏ
ヽ
こ
Ｚ
く
卜
く
の
く
５
面
」
　
中

押
」
“

０

⊆

Ｇ
一
∽

Ｃ

Ｃ
Ｐ
Ｃ

Ｏ

●
Ｑ

Ｏ

ｙ

Ｃ

●

∞
∽
〓

て

Ｏ

Ｅ

Ｏ

」

〓

に

ｏ
た

０

〇倒

０ヽ

せ
、〇

〇
、〇
　
”
『

∞
、Ｏ
　
Ｓｉ＞ｅ

』

叩８

Ｎ
、「　
０“

ヾヽ
日　中中

０
ヽ̈

∞

Ｈヽ

一

ハ
澤
ロ

ロ
】弓
●
】
●
日

Ｅ
ョ
日
一一Ｑ
Ｏ

ミ

UNIVERSITAS MEDAN AREA



MODUL VEI

PEMERIKSAAN KEPADATAN BERAT(MODIFIED)

PB-0112-76

AASHTO‐ T‐ 180-74

ASTM―

1. Tujuan

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan hubungan antara kadar air

tanah dengan memadatkan di dalam cetakan silinder berukuran tertentu dengan

menggunakan alat penurnbuk seberat 2,5 kg dan tinggi jatuh 30,5 cm. Pemeriksaan

kepadatan dapat dilakukan dengan 4 cara sebagai berikut :

- Cara A : Cetakan diameter 102 mm, bahan lewat saringan 4,75 mm (no.4)

- Cara B : Cetakan diameter 152 mm, bahan lewat saringan 4,75 mm (no.4)

- Cara C : Cetakan diameter 102 mm, bahan lewat saringan 19 mm (314")

- Cara D : Cetakan diameter 152 mm, bahan lewat saringan 19 mm (314")

Bila tidak ditentukan cara yang harus dilakukan, maka ditetapkan cara A dan cara

B.
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2. Alat-Alat Yang Digunakan

Gambar Cetabn

Gambar Oven

Gambry Alat Penumbukan

Gambar Alat Pengeluar Contoh

Gambar Alat Perata

Gambar Saringan 50 mm

Gambar 8.2_4 Tinbangan Gambar Talam
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3. Prosedur Praktikum

7. Bila contoh yang diterima dari lapangan dalam keadaan lembab (damp),

maka contoh tanah tersebut harus terlebih dahulu dikeringkan sehingga

menjadi gembur. Pengeringan ini dapat dilalrukan di udara atau dengan alat

pengering lain dengan suhu tidak kurang dari 60" C. Kemudian gumpalan-

gumpalan tanah tersebut ditumbuk tetapi butir aslinya tidak pecah.

8. Tanah yang sudah gembur disaring dengan saringan 4,75 mm (no 4) untuh

cara A dan B, dan dengan saringan 19 mm, (314") untuk cara C dan D.

9- Jumlah contoh sesuai urtuk masing-masing cara pemeriksaan adalah

. sebagai berikut :

- Cara A sebanyak 15 Kg.

- Cara B sebanyak 45 Kg.

- CaraC sebanyak 30 Kg.

- Cara D sebanyak 65 Kg.

10. Benda uji dibagi menjadi 6 bagian, dan tiap-tiap bagian dicampur dengan

air yang ditentukan dan diaduk sampai rata. Penambahan air yang diatur,

sehingga didapat benda uji sebagai berikut :

- 3 contoh dengan kadar air kira-kira dibawah optimum.

- 3 contoh dengan kadar air kira-kira diatas optimum.

- Perbedaan kadar air dari benda uji masing-masing L - 3%.

ll.Masing-masing benda uji dimasukkan ke dalam kantong plastik dan

disimpan selama 12 jamatau sampai kadar aimya merata.

12. Cara A
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Timbang cetakan diameter 102 1nm dan keping alas dengall keteliian 5

3Tam ol gramJ.

Cetakan,loher dan keping das dipasang menJadi satt dan ditempatkan

pada landasall yang kokoh_

Ambil sdah satu daFi kemm contoh,diaduk dall dipdatkan didalaln

cetakan dengall ctta sebagai berikut:

Judah selud■ tanahharus tepat,sebinggatinggi kelebihantanah yang

diratakan setelah leher dilepas lebih dari O,5 cm.Pemadatan dilakukan

dengan alat pemmbuk modi■ ed yaitu seberat 4,54 kg,dengan tinggi

ja枷山 45,7 cnl.TAnnh dipadatkan ddnm 5 1apisan dan ta.p lapisan

dipadatkan dengan 25 tumbukan.

Potonglah kelebihan tanah dari bagian kel五 ing leher dengan pisau dan

lepaskan leher sambung.

Permakan alat perata unm meratakan kelebin tanah sehingga

benar‐benar rata dengan pemukaan cetakan.

Timbanglah cetakan beFiSi bCnda tti bescrta keeptt atas dengan

ketelitian 5 gram (B2 gram).

n. Keluarkan benda uji tersebut dari cetakan dengan menggunakan alat

pengeluar (extruder), dan potong sebagian kecil dari benda uji pada

keseluruhan tingginya untuk paneriksaan kadar air (W) dari benda uji

tersebut.

13. Cara B

h. Timbanglah cetakan diameter 152 mm dan keping alas dengan

ketelitian 5 gram (B1 gram).

h.

k.
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i" Cetakan, leher dan keeping alas dijadikan satu dan tempatkan pada

J・

landasan yang kokoh.

Ambil dari salah satu keenam contoh, diaduk dan dipadatkan didalam

cetakan dengan cara sebagai berikut :

Jumlah seluruh tanah yang dipergunakan harus tepat, sehingga tinggi

kelebihan tanah yang diratakan setelah leher dilepas dengan alat

modifred 4,54 kg dengan tinggi jatuh 45,7 cm. Tanah dipadatkan dalam

5 lapisan, dan tiap-tiap lapisan dipadatkan 25 kati tumbukan.

Potonglah kelebihan tanah dari bagian keliling leher dengan pisau dan

iepaskan leher sambrmg.

l. Pergunakan alat perata untuk meratakan kelebihan bahan sehingga

benar-benar merata dengan permukaan cetakan. Lubang-lubang yang

ierjadi pada permukaan karena lepasnya butir-butir kasar, harus

ditambah dengan tanah berbutir halus.

m. Timbanglah cetakan berisi benda uji tersebut dari cetakan dengan

mempergunakan ketelitian 5 gram (B2 gram).

n. Keluarkan benda uji tersebut dari cetakan dengan mempergunakan alat

pengeluar (extruder), dan potong sebagian kecil pada seluruh tingginya

untuk pemeriksaan kadar air. Tentukan kadar air (W) dari benda uji

tesebut.

14.Cara C

h.Timbanglah cttatan diameter 102 mm dall kcping alas dcngan ketelitialll

5『alln(Bl ram).

k.
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1. Cetakan, leher dan aias dijadikan satu dan ditempatkan pada landasan

1,ang kokoh.

Ambil dari salah satu ari keenam contoh, diaduk dan dipadatkan di

dalam cetakan dengan cara sebagai berikut :

Jumlah seluruh tanah yang dipergunakan harus tepat sehingga

kelebihan tanah yang dkatakan setelah leher dilepas tidak lebih dari 0,5

cm. Pemadatan dilakukan dengan alat alat penumbuk modified 4,54k9

tinggi jatuh 45,7 cm. Tanah dipadatkandalam 5 lapisan dan tiap-tiap

lapisan dipadatkan dengan 25 kali tumbukan.

k. Potonglah kelebihan tanah dari bagian keliling leher dengan pisau dan

dilepaskan sambungan leher.

l. Pergunakan alat perata untuk meratakan kelebihan bahan sehingga

betul-betul rata dengan permukaan cetakan. LubangJubang yang

terjadi pada permukaan karena lepasnya butir-butir kasar, harus

ditambah dengan tanah yang berbutir halus.

m. Timbanglah cetakan berisi benda uji beserta keping alas dengan

ketelitian 5 gram (B2 gram).

n. Keluarkan benda uji tersebut dari cetakan dengan mempergunakan alat

pengeluar (extruder) dan potong sebagian kecil dari benda uji untuk

keseluruhan tingginya unhrk pemeriksaan kadar air. Tentukan kadar air

dari benda uji tersebut.

15. Cara D

a. Timbanglahcetakandiameter 152 dengankeping alas dengan ketelitian

5 gram (Bl gram).
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d_

e.

b. Cetakan, leher dan keping alas dipasang menjadi satu dan ditempatkan

pada landasan yang kokoh.

c. Ambil dari salah satu dari keenam dari contoh tanah diaduk dan

dipadatkan didalam cetakan dengan cara sebagai berikut :

Jumlah seluruh tanah yang dipergunakan harus tepat sehingga

kelebihan tanah yang diratakan setelah leher dilepas tidak lebih dari 0,5

cm.

Potongiah kelebihan tanah dari bagian keliling leher dengan pisau atau

lepaskan sambungan leher.

Pergunakan alat perata untuk meratakan kelebihan bahan sehingga

betul-betul merata dengan permukaan cetakan.

Timbanglah cetakan berisi benda uji dari cetakan tersebut dengan

ketelitian 5 gram.

Keluarkan benda uji tersebut dari cetakan dengan mempergunakan alat

pengeluar (extruder) dan potong dengan mempergunakan pisau dari

keseluruhan tingginya urrtuk pemeriksaan kadar air tanah dari benda uji

tersebut. a

Setelah dimasukkan air kedalam tampungan yang berisi tanah,

kemudian didiamkan selama 24 jan, baru dimasukkan kedalam cetakan

lalu dipadatkan.

g.

h.
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MODUL IX

KONSOLIDASI

l. Tujuan

untuk mengetahui:

- Besarnya penurunan

- Kecepatan penunman

2. Dasar Teori

Konsolidasi adalah proses pemampatan tanah akibat adanya beban tetap

dalam jangka waktu tertentu. Prosedur untuk melakukan uji konsolidasi satu

dimensi pertama-tama diperkenalkan oleh Terzaghi dimana pengujian tersebut

dilakukan dengan alat Odometer.

Pemampatan awal pada umunnya adalah disebabkan oleh pembebanan

awal (preloading). Konsolidasi Primer yaitu periode selama tekanan air pori secara

lambat laun dipindahkan ke dalam tegangan efektif, sebagai akibat dari keluarnya

air dari pori-pori tanah. Konsolidasi sekunder terjadi setelah tekanan air pori hilang

seluruhnya. Pemampatan yang terjadi di sini disebabkan oleh penyesuaian yang

bersifat plastis dari butir-butir tanah.

5■
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3. Alat Yang Digunakall

Gambar Tempat Contoh Tanah Dan Batu Gambar Set Peralatan Odometer

Gambar Pelat Tembaga Dengan Peluru Baja

Gambar Extruder

Gambar Timbangan Digital

翻

GambarPencetak Sampel Gambar Perlengkapan Beban-beban
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4. Prosedur Praktikum

1" Siapkantempat contoh tanahdari ring kuningan, beri pelumas bagian

dalamnya (untuk mengurangi gesekan) dantimbanglah beratnya (w1)

2" Buatlah benda uji dari contoh tanah undisturb, kemudian letakkan ke

dalam ring dan catatlah tinggi beban uji yang akan dites

Timbanglah ring yang berisi contoh tanah tersebut (w2)

Tempatkan batu porious yang telah dibasahi lebih dahulu bagian atas

dan barvah <iari cincin tempat contoh tanah sehingga benda uji yang

telah dilapisi dengan kertas saring terjepit di antara kedua batu

porious tersebut, kemudian sisa tanah pembuatan benda rrji perlu

diselidiki kadar air (wc) dan specific gravity

Pasanglah plat penumpu di atas batu porious tempa contoh tanah

Letakkan dial reading untuk mengukur penurunan di atas muka plat

penumpu. Dial reading hmus dipasang sedemikian rupa hingga dial

tersebut dapat bekerja dengan baik pada saat permukaan test. Atur

kedudukan dial dan catat pembacaafl jarum. Dengan dernikian

pembacaan dial siap dilalcukan. Sebelumnya rendamlah tempat

contoh tanah oleh air

Letakkan pembebanan pertama seberat 2 kg dan catat tekanannya

pada batasan waktu yang telah ditentukan

Setelah selesai 24 jam tambahlah beban sebesar I kg sehingga

menjadi 3 kg, dan catatlah penunrnan tegangannya sesuai dengan

batasan waktu sebagaimana yang tertulis di atas

う
Ｄ

　

　

　

４

５

　

　

６

7.

8.
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9. Ulangi langkah sebelumnya untuk beban 6 kg dan 13 kg Untuk

mendapatkan rebound graph (unloading) test, maka setelah beban

tertinggi selesai diberikan selama 14 jam, beban berangsur-angsur

dikurangi. Swelling akibat pengurangan ini harus dicatat setiap t:i5

menit

5. Hasil Percobaan Praktikum

LABORATORIIIIM PIEKANIKA TANAH
UR・IⅥRSITAS MEDAN AREA IUM対
FttTAS TEKNIK
JLRUSAN ttIK SIPIL

Narm Prakukrrn
Waktu
i-okasi

Konsolid五 si

10.00-selesai

LABORATOR[U肘 [Ⅳ亜KANIKA TANAH

Data Lapangan

Waktu percobaan Pembacaan Adoji mm) untuk Beban 陶 cm2)

T 折 0.25 05 1 2 4 8 0,25

0 0 0 78 110 59 250 315 430,5

5,4 0.3 18 83 121 74 259 331

15 0.5 20 84 125 81 264 336

29,4 0,7 21,5 く
コ
０
０ 128 89 268 う

０
４う
０

1 l 24.5 87 130 95 275,5 352

2,25 1,5 28,5 91 う
０ 208 280 364,5

4 2 30 92 136 211 286,5 376

6,25 2,5 37,5 94 141 217 290 390,5

9 3 42 97 145 221 295,5 397,5

12 3,5 45,5 98 146 223 297,5 399,5

16 4 48,5 100 149 225 300 400,5

25 5 52,5 102 150 227 302,5 401

36 6 54 103 152 228,5 304 415

49 7 55,5 105 153 229 305 418

64 8 69 105 153,5 230 306 419、5
０
０ 9 71 106 154 230,5 306ン5 421

1∞ 10 72 106 154.5 231 307 422

121 73,5 106,5 155 231 307,5 427,5

144 12 74 107 155 231,5 308 427,5

225 14 74 107,5 156 232,5 309 428,5

1440 38 78 110 159 250 315 430,5 426
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mBORATORIllM IⅥ EKANIKA Tぶ AH
仲 IA)UNMRSITAS MEDAN AREA

FAttTS TEKNIK
JIRUSAN IEKNIK SIPIL

Nann Prak―
Waktll

Lokasi

:PERCOBAAN KONSOLIDASI
:10.00‐ sclcsai

:LABORATO醐 lMい IKA TぶAH

PERCOBAAN KONSOIIFDASI
Beratjenn '""alq G 2っ 5 Ieras csrcin(c#) I 15,91071

Berat cincin Wc(pram) 55,16 Tilllcic遣五(cmp 1、36

Diametcr ciocill(崎 4,5 恥鵬 赫 ぽ ) 21,63857
Sebelum percobaan
Kadar漬 Wo 55,00%
Berat c血 +tanah basall W 100,67

Berat tallah bttah Wb 45,51

Berat tanah kering Wk 32,81

Ber* Vohme tanah kerirg 戯豊VLⅣ 1,516

tinggi bagiar padat 弘=Wb(磁.⇒ 0,825

angka pori oo=OHo―ヨLb/Hs 0,649

ilerajat kekenyangan So:(wo.Gsleo 0,021

Sesudah Percobaan
Berat tanah basah + circin W5 100,12

Berat tanah kering + cincin W6 87,97

Beratね壼血 kO壺B ¬k W6‐ Wc 32,81

kadar aF 恥r卜爾 5_w6ン¬磁 0,37

de珂江kまew血 S卜餌 Q1/Cf 2,5

」 1、259

Graflk

3010０
　
０

Beban O.25 kg

Waktu Percobaan(menk)

15      20      25

」
〇
〓
イ
、
Ｃ
∞
∞
Ｏ
∞
Ｏ
Ｃ⊆
０
こ

0

20

40

60

80

100
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Beban O.5 kg

Waktu Percobaan(menk)

15      20      25

Waktu Percobaan(menit)

10      15      20      25

一
ｐ

くヽ
ｃ
∞
８
●
Ｏ
Ｅ
Φ
α

78

83

88

93

98

103

108

113

1■8

110

120

130

140

150

160

170

180

159

179

199

219

239

259

30０
　
一

　

　

ｅ

一●
一」
＜
Ｌ
∞
８

●
Ｏ
Ｅ
Φ
こ

40353010ｏ

Ｏ
　
ｅ
爆

」
⊇
」＜
ｃ
∞
∞
ｏ
∞
０
鑑
の
α

Beban 1 kg

ぶ
Beban 2 kg

Waktu Percobaan (menit)

15 20 75
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Beban 4 kg

Waktu Percobaan (menit)

15 20 25

250

260

270

280

290

300

310

320

330

340

t1l

33s

:1 355
o
[ :zs
C

E 3es
I
6 .__
-o 4-15
E
3 qss

455

475

4030０

攀
　
⑫
攀
ｐ

一６
一」
く

ｃ
∞
８

●
Ｏ
Ｅ
Φ
α

0

驀

3010

鶴
ｐ

れり

Beban 8 kg

Waktu Percobaan (menit)

15 20 25

ん叩
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KESIMPULAN

Dari hasil percobaan yang telah dilakukan didapat:

● Tanah tersebut over collsolidation9 karena aく b

Didapat hargaCc - € z-€t Dengan Pr : Po

bgPr
Pt

Sehingga harga Cc - €z - € 
r

, PItog .
pt

Cc=
4,632-3,965

=0,443
bg轟

Didapat harga penllrunan sebesall S

Cc=0,443

H =2m

Po=0,25 kycm2

eo=3,965

P =8 kg

卜
需
聰 7卜 器

山 gT押 鍬

Besarnya pellllrunan att■ ah S=0,27cm

Dari graflk hubllngalll antara Tekanan Vs Cv,maka didaptt harga Cv

sebcsar O,1114 cm/det。
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1.

MODUL X

PEPIERIKSAAN

KEKUATAN TANAH DENGAN SONDIR

PB-0101-76

Tujuan

Untuk mengetahui perlawanan penetrasi konus dan harnbatan lekat

tanah. Perlawanan penetrasi konus adalah perlawanan tanah terhadap ujung

konus yang dinyatakan dalam gaya persatuan luas (kglcm'). Hambatan lekat

adalah perlawanan geser tanah terhadap selubung bikonus dalam gaya

persatuan panj an g (ky'cm).

Alat-Alat Yang Dipergunakan

l NIesin Sondir Ganlbar 2 Pipa Solldtt Galllbar 3 kollus bttus
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Gambar 4 buah angker atau spiral

3.

Gambar 5 Meteran

ProsedurKeria

l.a.Pasallg dan aturlah agar mesin sondir vertical ditempat g、akan

dipcriksa dengan mengmakan angker yang dimastan secara hEt

ke dalnm tanah.

b.Pengisian minyak hidrolik harus bebas dari gclembung udara.

2.Pttang konus ataupun bikonus sesual dengan kebumanp覆 h可ung pipa

pertama.

3.Pasang rangkaian plpa pertama beserta konus ataupun bikonus pada

lllesul sondir tersebut.

4.Tekanlah plpa unttk memasman kolllls atattn bikollus salnpal

kedalanlan tertentu mumnya setiap 20 cIII.

5.Tekalllah batang

a.Apabila dipermakan bikOnus,makapenetrasiini pertama‐ tama akan

menggerakka■l ttung konlls kebawa sedalan1 4 cmp dan bacdah

manometer sebagai perlawallaIIL penetrad konus cD.Penekanan ke

bawah seddall1 8 cIIl bacalah IILal10111eter sebag」 has」 jmlah

pedawanan(JP)yaitu perlawanan penetrasi kOnus cPD,dan

hambatan lekat(HL).
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b. Apabila dipergunakan konus, maka pembacaan manometer hanya

dilakukan pada penekanan pertama (PPK).

6. Tekanlah pipa bersama batang sampai kedalaman berikutnya yang akan

diukur, pembacaan dilakukan pada setiap penekanan pipa kedalaman20

cm.
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4.Perhitungan

LABORATORIIIM IⅥEKANIKA TANAH
llNIⅥRSITS MEDAN AREA(UM→
FAKULTAS硼DOIIK
駅 USAN IEKNIK SIPIL

Nans Praktktrn : Sondir
恥/基血

I_okasi

10.00-sclcsai

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

Depth

(→

Cone

Resistant
(CR)

wc,,?

Total

Resistant

KTR)

厚 轟
2

Skin
Friction

(SFlKg/C
,

m

Skin

Fttdon x

2CV10

●g/C⇒

Total

Skin

F」ctioll

(器⊃

仁Jm)

Local

Skin

Friction

6SD
(k就6

Friction
Ratio
(rR)
(/o)

0,00 0 0 0 0 0 0,00 0,00

0,20 2 4 2 4 4 0.20 10,00

0,40 4 6 2 4 8 0,20 5,00

0,60 3 5 2 4 12 0.20 6,67

0、80 7 10 3 6 18 0,30 4,29

1.00
″Ｄ 4 8 26 0,40 3.64

1,20 4 8 4 8 34 0,40 10,00

1、40 14 18 4 8 42 0。40 2,86

1、30 20 24 4 8 50 0,40 2500

1、60 24 27 3 6 56 0,30 1.25

2.00 28 34 6 12 68 0,60 2、 14

2.20 33 40 7 14 82 0,70 2.12

2,40 41 46 5 10 92 0,50 1,22

2,60 27 32 一５ 10 102 0,50 1,85

2,80 18 23 5 10 112 0.50 2,78

3,00 27 31 4 8 120 0,40 1,48

3,20 20 25 5 10 130 0.50 2,50

3,40 18 24 6 12 142 0、 60 3.33

3,60 23 27 4 8 150 0、40 1,74

3.80 10 16 6 12 162 0,60 6.00

4,00 16 う
４ 5 10 172 0,50 3、 13

4,20 つ
４ 26 5 10 182 0ぅ50 2.38

4,40 18 23 5 10 192 0,50 2.78

4,60 10 14 4 8 200 0,40 4.00

4,80 14 18 4 8 208 0,40 2,86

5,00 7 12 5 10 218 0,50 7,14

5,20 2 3 1
つ
４ 220 0,10 5,00

5,40
う
０ 4 1 2 222 0,10 3,33

5,60 1 2 1 2 224 0,10 10,00

5,80 2 3 1 2 226 0,10 5,00

6,00 1 2 1 2 228 0,10 10.00
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6,20
０
フ 4 1

う
４ 230 0,10 3.33

6,40 1
つ
ん 1 2 232 0,10 10,00

6,60 1 2 1 2 234 0,10 10,00

6,80
う
ん 3 1 2 236 0,10 5,00

7,00 4 6 う
ん 4 240 0,20 5,00

7,20 3
く
υ 2 4 244 0,20 6,67

7,40 2 4 2 4 248 0,20 10,00

7,60
つ
４ 4 う

ん 4 252 0,20 10,00

7,80 1 2 1
つ
ん 254 0,10 10,00

8,00 1 2 1
う
ん 256 0,10 10,00

8,20 4 6 つ
ん 4 260 0,20 5,00

8,40
う
ん 3 1 2 262 0,10 5,00

8,60 1 2 1 2 264 0,10 10,00

8,80 3 4 1
つ
４ 266 0,10 3,33

9,00 1
つ
４ 1 2 268 0,10 10,00

9,20 2 う
Ｄ 1

つ
４ 270 0,10 5,00

9,40 1
う
４ 1 2 272 0,10 10,00

9,60 3 4 1 2 274 0,10 3,33

9,80 2 う
０ 1 2 276 0,10 5,00

10,00 1 2 1 2 278 0,10 10,00

10,20 2 5 3 6 284 0,30 15,00

10,40 3 6 3 6 290 0_30 10,00

10,60 1
つ
４ 1

つ
４ 292 0,10 10,00

10,80 2
く
υ 3 6 298 0,30 15,00

11,00 3 6 3 6 304 0,30 10,00

11.20 5 9 4 8 312 0,40 8,00

11,40 2 4 つ
４ 4 316 0,20 10;00

11,60 4 8 4 8 324 0,40 10,00

11,80 3 6 3 6 330 0,30 10,00

12,00 う
ん

う
０ 1 2 332 0,10 5,00

12,20 1 2 1 2 334 0,10 10,00

12,40 1
つ

一 1 2 336 0,10 10,00

12,60
つ
４ 4 つ

４ 4 340 0,10 10,00

12,80 3 7 4 8 348 0,40 13,33

13,00 4 10 6 12 360 0,60 15,00

13,20
う
ん 4 2 4 364 0,20 10,00

13,40 2 4 つ
４ 4 368 0,20 10,00

13,60 2 5 3 6 374 0,30 15,00

13,80 3 6 ●
Ｄ 6 380 0,30 10,00

14,00 1 2 1 2 382 0,10 10,00

14,20 4 8 4 8 392 0,40 10,00

14,40 17 6 う
４

つ
ん
ｎ
Ｕ
′
十 0,60 5,45

14,60 13 18 5 10 412 0,50 3,85

14,80 18 23 5 10 422 0,50 2,78

15,00 24 28 4 8 430 0,40 1,67
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Graphic Sondering Friction Ratio (FR) (%)
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5. Kesimpulan

Sondir merupakan satah satu pengujian tanah untuk mengetahui karakteristik

tanah yang dilakukan di rapangan atau pada rokasi yang akan ditakukan

pembangunan konstruksi- Dari cara kerja dan dirakukannya tes maka akan

didapatkan nilai perrawanan konus pada kedaraman-kedaraman tertentrt

Pemeriksaan Kekuatan tanah Dengan Sondir, menentukan tipe atau jenis fondasi

apa yang mau dipakai, menghitung daya dukung tanah asri, dan menentukan

seberapa dalam fondasi harus diletakkan nantinya.

68UNIVERSITAS MEDAN AREA




